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BAB IV
NILAI HIMMATA BAGI MASYARAKAT DESA DERNOJAYAN
| . KECAMATAN SRENGAT BLITAR

A. Kehidupan sosial kemasyarakatan

Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa kegiatan
soslal yang dilakukan oleh jam‘'iyyah diba' Himmata te-
lah banyak dirasakan oleh masyarakat terutama anggota
Jam'iyyah itu sendiri, meskipun usaha- - sosial itu masih
sangat sdderhana sifatnya. Hal ini merupafan cerminan

dari rasa kebersamaan anggota.,
1. Memupuk rasa kebersamaan

Kehidupan yang rukun dan damal adalah merupakan
idaman bagi setiap manusia, dan kehicupan tersebut
dapat‘tercapai apabila didasari oleh adanyu rasa per-
satuan dan rasa persaudaraan, maks perdamaian didalam
kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat se-
bagaimana yang dikatzkan banyak orang'mustahil akan ter

vujud apabila hal tersebut diabaikan.

Sehubungan dengan hasrat bagl setiap manusia yang
normal untuk dapat hidup berdampingan dengan yang lain
nya secara tenteram dan damai, maka perlu adanya  ha-
sarat unluk membina dan menupuk rasa persaudaraan dan
persatuan bagi seticp manusia itu sendiri. Untuk mem-

bina dan mewupux peracaw: lerscebut, ada berbagai macanm



cara menurut gersi mereka masing-masing dan sesuai dengan

sétuasi dan kondisinya,

Berkaitan dengan hal tersébut, maka salah satunya
'adalah dengan rutinitas melakukaii aktivitas-aktivitas ter
tentu secara bersama-sama dengan tujuan yang sama dan di
lakukan dalam satu wadah atau organisasi, Sebagaimana ke-
giatan yang dilakukan odieh jam'iyyah Himmata seperti yang
telah penulis paparkan dalam bab-bab diatas, Didalam ak=-

tivitasnya jam'iyyah diba' Himmata sudah ditentukan Jjadwal
rutinitas pertemuanya, dengan rutinitas tersebut berarti

memberikan kesempatan untuk saling berkomunikasi yang le-
bih banyak antara satu dengan yang lainya, dengan démi-
kian hal tersebut merﬁpakan suatu pelajaran bagi para
anggota jam'iyyah, yaitu dapat berkumpul dan berbaur de-
ngan banyak orang yang masing-masing menpunyai latar be-
lakang yang berbeda-beda, Disamping itu setiap anggota
akan herasa bahwa dirinya adalah merupakan bagian dari
Jam'iyyah diba' tersebut dan akhirnya akan merasakan bah-
wa kelompoknya adalah miliknya, Dan apabila hal ini di
sadari, maka akan diakui pula bahwa seluruh umat manusia

yang ada ini adalah juga saudaranya,

Aktivitas lain yang dapat menunjang persaudaraan wa
laupun kadarnya kecil adalah kebersazmaan dalam bacaanya,
Misalnya pada waktu membaca ya Nabi, ya Rasul dan sebagail

nya. Apabila kebersanaan tersebut;sering dilakukanya de-



ngan tujuan yang sama pula, maka hal ini akan menumbuhkan
perasaan bahwa para anggota yang lain adalah segolongan

dengan dirinya,

Disamping itu, apabila disadari betul-betul apa
maksud dan tujuan dari bacaan pujian tersebut, maka hal
ini akan menimbulkan rasa kesame an pula, sebab hal terse-
but akan mengingatkan kita kepacg berbﬁgal latar belakang
kejadian dan kehidupan manusia itu sendiri,., liisglnya bah-
wa ma nusia itu merupakal makhluk ciptaan Allah, dan di
produksi dari bahan yang sama yakni tenan, hal ini menun-
Jjukkan bahwa‘manusia itu tidak ada yang diciptakan  dari
bahan yang khusus, sehingga manusia tersebut menjadi is-
timewa, atau sebaliknya dicipiakan dari bahan yang hina,

sehingga menjadi manusia yang hina, Semus manusia berasal

dari bahan yang sama yakni tanah pada awalnya, karena Allbh

menjadukan manusia melalui Nabi Adam dan ibu Hawa dan ke-
duanya itu merupakan awal dari semua kehidupan manusia di
muka bumi ini, Dan setelah semuanya itu manusia berproses
melalui kedua orang tua kita, dalam arti manusia itu ber-
asal atau terbuat dari nutfah (sperma), dan hal ini telah

ditegaskan oleh Allah dalam firmanya:

(ot &G V”Ma)'
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Artinya:
"Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air,

lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan musha-

.haroh dan adalah Tuhanmu liaha Kuasa.24

Kemudian firmanya yang lain menyatakan:
REVAERAT € ST Tl FEtits (14t Ve “ws
BSASAGERY. G EF9 ST TN P Rt et rch
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Hai manusia, Sesunggunya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku supaya kamu saling kenal me-
ngenal. Sesungguhnya orang termulia diantara kamu disisi
Allah adalah orang yang bertagwa diantara kamu., Sesungguh
nya Allah Maha llengetahui lagi Maha Mengenal.25

Artinya:

Dari ayat. diatas dapat dikatakan bahwa manusia me-
rupakan mahkluk yang paling mulia bila dibandingkan de-
ngan makhluk-makhluk yang lain, Dan diantara manusia ti-
dak ada yang lebih baik dihadapan Allah kecuali tagwanya
yang menjadi ukuran, Disamping itu manusia berasal dari
bahan yang sama dan dengan proses yang sama pula, proses
kelahiranyapun sama juga yaitu melalui perantara Nabi Adam
dan Hawa, ini menunjukkan bahwa setiap manusia itu mem-
punyai asal usul nenek moyang satu, Dengan demikiahv ada

sﬁatu petunjuk bahwa setiap manus'a itu adalah satu Le-

24

Departemen Agama RI, Ibid, hal. 567
25

Departemen Agama RI} Ibid, hal. 847
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luarga besar, dengan Nabi Adam sebagai kepala keluarga,

Dan setelah kehidupanya di dunia ini, setiap manusia
akan mempunyai tujuan yang sama pula yaitu kehidupan di
akhirat atau semuanya akan kembali kepada Sang penciptanya.

Dan hal ini ditegaskan oleh Allah dalam firmanya:
"a'\‘f-' \' s
AS OV S) - 27\ :
@ U s ) P e D()fﬂ)&
Artinya:

. B ;
"Tiap~tiap yang berjiwa akan merasalan mati".26

Dengan demikian apabila manusia itu menyadarinya sen
diri, niscaya akan terjadi ialah fasa persatuan dan persa
udaraan yang tinggl dengan dasar;latihan-latihan yang kon
tinyu melalui jam'iyyah diba' Hiémata vang menjadi wadah

perkumpulan tersebut,

Apabila hel tersebut dihubuﬁgkan dengan keberadaan-
jam'iyyah diba', maka keberadaanya tidak Jjauh berbeda, mal
sudnya jam'iyyah diba! ini Jjuga dapat dikatakan sebagai
hasil dari kebudayaan mereka, sebab merupakan manifestasi
. dari pasa . karsa dan cipta manusia dalam rangka memenuhi
tuntutan untuk mengamalkan dan melestarikan serta menyebar

kan ajaran-ajaran agama Islam,

2. Menumbuhkan sikap saling menolong ddantara umat Islam

*

. .
20Departemen Agama RI, Ibid,-hal, 109



Sikap saling tolong mepoi&ﬁg yang merupakan énjuran
bagi setiap orang muslim telah dipraktekkan oleh anggota
jam'iyyah diba' Himmata, baik itu dilaksanakan secara
- bersama-sama maupun individu sebagai anggota masyarakat,
sebagaimana yang termaktull dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah

ayat 2 :

o ~ - 0)/

QUANT ) ‘&yﬁ\wm&www 150555

", ... Namun tolong menolonglah kamu dalam kebaikan

Artinya:

dan tadwa, dan Janganlah kamu tolong menolong dalam bew
berapdosa dan pelanggaran".27

Sedangkan realisasi tolong menolong, kerjdsama dan
saling membantu tersebut bisa kita lihat dengan adanya pe
nyantunan terhadap mereka yang membutuhkan, karena dalam

kenyataanya kehidupan manusia dalam bermasyarakat itu ti-

dak semuanya mujur, dan tidak semua‘sial, tetapi banyak
orang yang bernasib mujur, kuat fisiknya, cerdas fikiran-
nya, mampu berikhtiar, banyak rizkinya dan banyak keuntu-
nganya, namun sebaliknya juga banyak yang bernasib sial,

mungkin karena cacat jasmaninya, lemah mentalnya, kurang
ada kesempatan untuk berusaha dan sebagainya, sehingga

menjadi orang miskin dan hidupnya merana,

Dengan adanya kenyataan yang demikian ini, Islam me

merintahkan kepada orang-orang yang bernasib mujur untuk

27Departemen Agama RI, Ibid, hal. 152



memperhatikan dan mau menolong saﬁdaranya yang bernasib
sial, Dan salah satu konsep solidaritas sosial dalam da-
lam Islawm yang diterapkan oleh Jjam'iyyah diba® Himmata a-
~ ‘dalah dengan menghimpun zakat yang kemudian dikembalikan
) kéﬁada masyarakat, Dan zakat ini jﬁga telah difardlukan [¢]
1eh Allah disejajarkan dengan difardukanya sholat, ini
berarti suatu isyarat bahwa betapa pentingnya toloné me-

nolong dalam pergaulan hidup manusia dengan sesamanya,

Dengan adanya uluran tanéan dari orang-orang yang -
mampu kepada mereka yang berhak menerima dengan wujud za-
kat ini, berarti turut serta meringankan beban penderita-
- an mereka, dan insyéAllah kebencian sosial yang sering mun
cul akan berkurang dan erosi solidaritas sosial akan dé-
pat dihindari. Disamping zakat j&ga masih ada bentuk yang
lain yang tidak jauh berbeda, yaitu sama-sama ulursn ta-
ngan., Diantaranya adalah dengan‘infaq, shodagoh dan lain
sebagainya. l |

Sedangkan kegiatan sosial Eudaya, konsep tolong me-
nolong, kerjasama dan bantu memﬁgétu teiah penulis papar-
kan diatas juga sangat penting aaényé, sebabi kebutuhan ma
nusia itu bukan hanya terbatas péda kebutuhan ekonomi (pa
ngan)saja. Hal ini adalah untuk hénuju kepada kehidupan
yang sejahtera dan untuk menuju kepada peradaban yaug le-
bih maju, Banyak ikhtiar yang dilakukan oleh manusia dé-

ngan rekayasanya untuk menuju kepada kehidupan yang lebih



- maju dan untuk meringankan beban§Yang dialaminya dalam

kehidupan sehari-hari, namun apabila usaha dan rekayasa
tersebut dilakukan sendirian tanna memer]ukan orang lain
maka sering terJadl kemacetan dan kegagalan, oleh karena
itu dengan adanya keraasama, tOJ.ono menolong dan saling
membantu antara satu dengan lalrv ‘untuk mewujudkan sesu-

atu tersebut ahan mudah dldigSL._‘

Itulah dampak atau nilai yang dinasilkan dalam bi-
dang soéial'kemasyarakatan vang dirasakan oleh masyarakat
- khususnya anggota Jjam'iyyah dan pentln :nya mengadakan per-

kumpulan yang sifatnya positif,

B. Kehidupan Keagamaan

Setiap manusia yang hidup dimula bumi Allah akan
selalu mendambakan kebahagiaan, leblh—leblh bagi umat
Islam yang ingin bahagia didunia dan akhirat.' Dan usaha
untuk mewujutkan kebahagiaan dan gesejahteraah di  dunia

" dan akhirat yang menjadi idaman bagi setiap menusia, ti-
dak cukup dengan hanya menggalakkan pembangunan di bidang
material :saja, ramun juga harus diimbangi dengan pembangu-
nan dibhidang spiritual, sebab apabila keseimbangan ini
tidak terpenuhi, maka dambaan setiap manusia tersebut ti-
dak akan tercapai bahkan mungkin kehancuran yéns akan ter-

‘jadi.'

Apabila pewbangunan hanya digalakkan di bidang



naterial saja, sedangkan mental manusianya rudak,’ malka
kerucsukan yang akan terjadi, den sebaliknya apabiga hanya
digalakiian dibidang spiritual saja, make kehicdupan manusia
didunia akan mengalami kemajuan yang lamban, terlantar,
bannyak menemui kesulitan, sehingg;a kesengsaraan yvans akan
didapatnyva.

Oleh karena itu dalem rangzka ikut membansunan ma-
misia seutuhnva, Hdam'ivyah diba' Hiiuua®h merngadalkan 50—
rangkaian kegiatan baik dibicang kesenian, sosial nraupun
bidang keagamaan senerti vans telad penulis pavarkan dalam
bab Ii1, dalam rangka ikut mensukseskan pembangunai, yang
hal iri manfaatnyva sudah ba nyak dirasakan oleh anggota
khwsusnva dan masvarakat Tuas nada unumnya. tial ini dida-

sari oleh Tfirman Allah dalam ayat Ali Iwron ayat 104 yang

berbunvi:
N Fes >N s oy 7 ’o)-.ri;._/v)v) . oo ‘_;u,
@9, ey, \:WU\;U&%:@U\ I 9
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Artinva:

"Dan hendzklah ada diantara kamu segolonsan umat yang
tenyeru kepada kebaikan, menvuruh kepada vang ma'rul-
den mencegah dari veng munikar, merekalah orang-oranc
vang, beruntime,28

¢

28Departemen Agama RI} Op Cit, hal, 93
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Pengajian yang diadakan oleh jam'iyyah Diba?
HIMMATA ini juga.sebagai pemberantas dah mencegah perbu-~
. éfan ésusila dikalangan remaja dan juga sebagai penyadar
kejahatan, sebab sebelum jam'iyyah ini mengadakan serang-
kaian kegiatan didesa Dermojayan para remajanya mulai ban
nyak yang terpengaruh dengan kehidupan modern seperti ban-
nyak remaja yang suka mabu=mabukén, main kartu yang kemu-
dian diisi dengan uang dan juga suka mengganggu ketentra-

man masyarakat,

Karena perjudian dan minum-minuman keras itu dila-
rang oleh agama Islan sebagaimaﬁa,firman Allah dalam su-

rat Al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:
S e s v > ,:’ ‘r) o,‘o/;“'/./? ,)./|/../ s <\ -
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Artinya:
“"Hai orang =-orang yaBg beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk per

buatan suetan, Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungzan,29

Jam'iyyah diba' HInMATA Jjuga memperkenalkan dasar
moral Iélam kepada anggota dan wasyarakat sebagaimana yang
dicontohkan oleh tingkah laku Rasulullah saw. sehingga men

jadi

29Departer_nen Agama RI, Op Cit, hal. 176,
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Jadi se&rang muslim yang pola kehidupanya positip  untuk
saling berbuat baik dan bertingkah laku menurut etika Is-~
lam, karena Islam telah menempatkan akhlay pada bagian yang
penting, oleh karena dihadirhanya Rasul (Rasulullah saw. )
ditugaskan untuk menyempurnakan akhlay yang wulia, sebagai-

mana sabda Beliau yang berbunyi:

G MM o oo\ |

Artinya:

"Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq

yan; utama, budi yang tinggi (HR. Baihagi).2©

Itulah yang harus menjadi pedoman dalam mengembangkan aja-
ran Islam dalam bidang moral, sebab dalam hidup ini ada

dua macama akhlak., Yakni; ahlayul karimah dan akhlayul mah
mudah,

Adapun bentuk-bentuk aihlayg yang terpuji yang ha-

rus dimiliki oleh setiap muslim antara lain:

1. Adh Dhiyafah: menghormati tamu

2. Al Ikhaa-u: Menganggap persaudaraan,
Peréaudaraan menurut Islam, tidaklah terikat oleh ba-
tas kebangsaan, suku, kekayaan maupun kemiskinan, Te-

tapi siapa saja yang beragama Islam atau yang beriman

>OImam Abmad bin Hambal, Husnad I, Al-Maktabah
Al-Islam Beirut tt., hal., 132



kepada Allah, semuanya saudara yang kita tidak boleh
saling menganiaya dan saling mencela. Barang siapa
yang mau membantu kepada saudarinya (Islam) untuk me-

menuhi kebutuhanya maka Allah akan mencukupi mereka,

At Ta'awun: bertolong menolong,
Bertoiong menolong adalah ciri kehalusan budi, kesudian
jiwa, ketinggian akhlag dan menﬁmbﬂhkan cinta antar te-
man, pénuh solidaritas dan penguat persaudaraan,

Orang yang suka memberikan pertolongan, segala lang
kahnya akan mudah, pintu kebahagiaan terbuka baginya
dan biasanya orang lainpun suka memberikan pertolongan

kepadanya.

As Shabru: sabar. ‘
Keadaan yang terJjadi didunia ini terbagi menjadi dua
pertama adalah yang sesuai dengan keinginan, dan yang
kedua adalah yang tidak sesuai dengan keinginan dan
terhadap yang kedua inilah teggzpémya kita bersabar,

' Sebagaimana diterangkan da.am buku Uswatun Hasanah
(suri tauladan Nabi) yang dikarang oleh Mahfut Sahli
yang mengutip sabda Rasulullah saw. bahwa saban: itu

ada empat macam yaitu:

a. Sabar menanggung beratnya kewajiban (melaksanakan k
kwajiban),
b, Sabar menanggung musibah atau cobaan,

C. Sabar menanggung penganiayaan orang.



d, Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaano31

5. Al "Afwu: pemaaf.
Dalam kehidupan manusia pasti membuat kesalahan ke=
pada sesamanya, oleh karena itﬁ Jjika orang lain ber-
buat salah kepada kita, kita harus berbuat lemah lem-
but dan membuka kemaafan, agar orang lainpun memaafkan

kepada kita, disaat kita berbuat salah kepadanya.

6, Tawadlu'; merendahkan diri terhadap sesamanya.
Tawadlu' adalah memelihara pergaulaﬁ dan hubungan de-
ngan sesama manusia tanpa perasaan kelebihan diri dari
orang lain serta tidak merendahkan orang lain, maksud-
nya memberikan hak kepada yang mempunyainya, tidak me-
ninggikan diri sendiri dari sesamanya, tidzak merendah-
kan pandangan orang lain dari tingkatanya, dimana tawa

dlu' penyebab memperoleh ketinggian den kemuliaan,

7. As Shakhaa-u: pemurah,
Yaitu memberikan sebagian harta kita kepada yang wajib.
Hal ini dianjurkan oleh agama, sebab pada hakekatnya
harta itu adalah amanat, dan harta itu bisa dimiliki
hanya karena ada orang lain, tanpa itu tidak mungkin
kita akan memilikinya. Sikap athu sifat pemurah itu da
pat mendekatkan diri kepada Allah, manusia dan  dapat

menjauvhakn dari neraka.

3 vanfudli Sahli, Uswatun Hasanah (Suri tauladan)Nabi),
"~ Bahagia, Pekalgngan 1985, hal. 95.




8. At Tagwa: taat atau berbakti.
Yaitu melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi
segala yang dilarangaya,  baik secara terang-terangan
maupun secara sembunyi-sembunyi. Ibarat yang sederhana
tagwa ialah hubungan yang baik dengan Allah dan terpe-

lihara secara permanen.
9, Al Mahabbah: Cinta kasih.

Setelah kehadiran HIMMATA yang selain memberikan
pengarahan kepada anggota dan masyarakat juga memberikan
contoh kepada mereka, sehingga kebiasaan buruk yang di

laksanakan oleh para remaja berkurang.

Diadakanya kegiatan rutin pembacaan shalawat Nabi
pleh jam'iyyah Diba® HIMMATA dengan memakai lagu banjar
dan sekaligus: diiringi dengan musik hadrah adalah  untuk
memberikan motivasi kepada anggota Jam'iyyah dan masyara-
kat agar lebih cinta kepada Rasulullah, dengan wujud cin-
ta kasihnya sebagai berikut: |

a, Menerima ajaran yang dibawa oleh Rasulullah kepada se-
kalian umat manusia, Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam surat Al Hasr aYat 5 yang berbunyi:

2% r2

2 GG AL GRS (e

uApa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia

b.an_,apa yang dilarang bagimt" ,I“ﬂaka 'tinggalkanlahu°32

Departemen Agama RI} Op Cit, hal. 916.
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Bagi anggota Jam'iyyah , dalam‘menerima ajaran itu
tidak hanya diterima begitu saja akan tetapi juga di
laksanakan dain kemudian dikembéngkan atau diajarkan ke
pada orang lain, Sehingga ajérén Islam bisa berkembang

dalam masyarakat.

Mengikuti Sunnahnya.

Sudah barang tentu menjadi kwajiban bagi umat Islam
untuk mengikuti jejak Nabi Muhammad saw., baik dalam
ibadah maupun dalam tingkah laku (akhlag). Dijelaskan
pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh ibnu Majah:

G3
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Co

"Hendaklah kalian turut sunnahku (cara atau perjalanan-

ku dan sunnah para khulafaur Roshidin yang mendapat.
petunjuk (HR. Ibnu Majjah)2-

Jém'iyyah diba® HIMMATA Jjuga telah mengikuti sunnah
Nabi yakni dengan mengadakan serangkaian kegiatan yang
bersifat agamis dan sosial kemasyarakaten guna mne-
ngembéngkan ajaran Islam seperti yang diajarkan oleh

para penerus beliau'yaitu 'Ulama,

Mengucapkan salam dan shalawat kepadanya, sebagaimana

fifman Allah dalam surat Al Ahzab ayat 56 :

B PAEIEU IR JRLE PERWILE SWREY

tt, hal., 16

33Ibnu iajjah, Sunan Ibnu Majjah,Juz I, Darul fikri,




Artinya:
"Sesungguhnya Allah dan malaikatnmaléikatnya bershala-
wat untuk Nabi, Hai orang-orang yang beriman bershala
watlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghorma-
tan kepadanya¥34

Hal ini tidak hanya dianjurkan bagi setiap anggota
jam'iyyah, akan tetapi sudah menjadi begian dari  hidup
mereka untuk selalu mengucapkan salam dan shalawat kepada
Beliau., Dan juga mereka setiap ketemu sesama anggota se-

lalu perjumpaanya diawali dengan mengucapkan salam,

Selanjutnya untuk lebih menanamkan cinta kasihnya
kepada Rasulullah, maka HIMMATA juga memberikan pengkade=-
ran terhadap anggotanya dan memberikan penerangan kepada
masyarakat, karena cinta kepada Rasulullah adalah merupakan
perbuatan terpuji. Dalam hadits Beliau yang diriwayatkan

oleh Ad Daelami disebutkan:

Y VYW PR
-

AN G il Jar e Je 595500

==
( geF ey oV ) ¢, \2 \ES%fiéﬁ

"Didiklah anak-anak kamu semua dengan tiga pekerti, ya=-
itu; Didiklah agar cinta kepada para Nabi (Rasulullah)
cinta terhadap keluarganya dan didikleh untuk membaca

Al Qur"ann ° 35

34Departemen Agama RI!, Op Cit, hal. 678

2Anmad Fauzan zaeni Huhammad, Hadits Nabawi, Toha
Putra Semarang, tt. hal, 10




